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A. Kajian Teorli
1. Konsep Pembelajaran

a. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah proses pengorganisasian lingkungan sekitar siswa
untuk mendorong mereka belajar (Pane & Dasopang, 2017, him. 337).
Menurut UU No 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa belajar merupakan
tindakan antara siswa dengan guru dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar. Dapat dikatakan belajar dan pembelajaran merupakan
dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan pembelajaran pada
dasarnya merupakan proses komunikasi, yang berarti penyampaian pesan
dari sumbernya melalui media khusus ke penerima pesan dan pesan yang
akan disampaikan berisi ajaran yang ada dalam kurikulum (Almuazam,
2017, him. 16).

Amri (2013, him. 19) menjelaskan bahwa proses pembelajaran
merupakan langkah yang dilakukan untuk mengembangkan keterampilan
kognitif, emosional, dan psikomotorik, dalam hal ini siswa atau
keterampilan yang harus dimiliki siswa. (Wakka, 2020, hlm. 83)
menjelaskan bahwa istilah belajar dapat dipahami sebagai konsep talim
dalam Islam. Taklim berasal dari kata 'allama — yu'allimu — ta'liman. Istilah
taklim secara umum mencakup tarbiyyah, tadris dan ta'dib, namun jika
ditelaah lebih dekat istilah-istilah tersebut memiliki arti yang berbeda.
Perintah Taklim memiliki banyak penjelasan baik dari sumber Al-Qur'an
maupun hadits Nabi Muhammad. Berikut ini adalah ayat Al-Qur’an
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Artinya:



“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S.Al-
Alag:1-5)

Dalam proses pembelajaran peran guru sebagai fasilitator sangatlah

dibutuhkan dan harus memenuhi kualifikasi yang sesuai dengan peserta
didik. Disamping itu, guru harus mampu mengajarkan pengetahuan
kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai sumber pembelajaran
dan media pembelajaran. Pentingnya mempelajari pengetahuan sudah
dijelaskan secara jelas di dalam Al-Qur’an dan Hadist. Menurut Shihab
(dalam Wakka, 2020, him. 84) menjelaskan bahwa perintah pertama
dimaksudkan agar manusia dapat memahami dari apa yang tidak ia
pahami sebagai perintah untuk mengetahui yang tidak diketahui. Dan
kedua yaitu memberikan ilmu kepada orang lain.
Rasulullah bersabda: “Barang siapa menginginkan soal-soal yang
berhubungan dengan dunia, wajiblah ia memiliki ilmunya; dan barang
siapa yang ingin (selamat dan berbahagia) di akhirat, wajiblah ia
mengetahui ilmunya pula; dan barangsiapa yang menginginkan kedua-
duanya, wajiblah ia memiliki ilmu kedua-duanya pula”. (HR. Bukhari dan
Muslim)

Dapat dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran dilakukan oleh
dua pihak, yaitu siswa dan guru. Peran guru dalam kegiatan pembelajaran
ini sangatlah dibutuhkan untuk merangsang siswa agar dapat belajar
dengan baik. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyasa (dalam Amri,
2013, him. 19) tugas seorang guru adalah menjadi fasilitator yang tugasnya
tidak hanya memberi informasi kepada siswa, tetapi juga mendorong
pembelajaran (mudah dipelajari) bagi siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli, pembelajaran merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk mendorong siswa belajar dengan baik, dan merubah
tingkah laku siswa melalui kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran

guru dapat menyampaikan pesan yang berisi materi ajar kepada siswa



dengan menggunakan beberapa media pembelajaran. Proses pembelajaran
ditandai dengan adanya interaksi antara pendidik dan peserta didik dan
untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan, guru dapat memfasilitasi
siswa sehingga dapat belajar dengan optimal. Dengan adanya interaksi
tersebut, maka proses pembelajaran akan efektif.

b. Ciri-ciri Pembelajaran

Menurut Djamarah (dalam Lestari & Hudaya, 2018, him. 49)
menyebutkan ciri-ciri pembelajaran antara lain:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar.
Jika pelaku menyadari adanya perubahan atau merasakan adanya
perubahan dalam dirinya, maka perilaku tersebut digolongkan
sebagai kegiatan belajar.

2) Perubahan pembelajaran bersifat fungsional.
Perubahan terjadi secara menerus, tidak statis. Satu perubahan akan
mendorong perubahan berikutnya, yang berguna untuk kehidupan
atau pembelajaran berikutnya.

3) Perubahan pada pembelajaran bersifat positif.
Perubahan seharusnya positif jika perilakunya bisa lebih baik dari
sebelumnya. Perubahan dinamis adalah perubahan yang terjadi
sebagai hasil usaha sendiri.

4) Perubahan belajar tidak sementara.
Perubahan yang dimiliki tidak akan hilang apabila dipergunakan atau
dilatih.

5) Perubahan pembelajaran yang bertujuan terarah.
Perubahan dalam belajar bertujuan untuk menciptakan perilaku
belajar yang terarah sehingga tujuan belajar akan dicapai.

6) Perubahan semua aspek.
Jika seseorang mempelajari sesuatu, maka perilakunya akan berubah
total dalam hal sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, pembelajaran merupakan perubahan
tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran. Perubahan tersebut dapat
membawa nilai positif apabila digunakan dengan baik dan perubahan
dapat permanen apabila dipergunakan secara terus-menerus. Tujuan dari
perubahan tersebut yaitu sebagai bentuk perilaku yang terarah yang
mencakup seluruh aspek seperti sikap, keterampilan, pengetahuan, dan

sebagainya.

c. Karakteristik Pembelajaran



Menurut Sanjaya (dalam Aswan, 2016, him. 11) menyebutkan
karakteristik dari istilah pembelajaran, yaitu:

1) Pembelajaran berarti membelajarkan siswa
Berkenaan dengan belajar motivasi dasar di balik mengajar adalah
untuk mendidik siswa. Oleh karena itu, tolok ukur kemajuan proses
pembelajaran tidak dianggap dari penguasaan mata pelajaran yang
dilakukan, melainkan dari derajat proses belajar. Oleh karena itu,
Pengajar tidak hanya menjadi sumber belajar, tetapi sebagai individu
yang membimbing dan memajukan siswa yang mau dan siap belajar.
Hal inilah yang disiratkan oleh ukuran pembelajaran terfokus pada
siswa. Siswa dianggap menjadi subjek yang belajar sesuai dengan
minat, bakat dan kemampuannya.

2) Proses pembelajaran berlangsung di mana saja
Ruang belajar bukanlah tempat utama para siswa belajar. Siswa dapat
berkonsentrasi di mana saja sesuai dengan kebutuhan dan materi
pelajaran mereka. Misalnya, saat mempelajari tentang fungsi organ
manusia, maka laboratorium yang menjadi lokasi belajarnya.

3) Pembelajaran terletak pada pencapaian tujuan
Tujuan pembelajaran adalah cara paling umum untuk mengubah
perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Bahan ajar
hanya digunakan sebagai tujuan pembentukan perilaku yang lebih
luas. Artinya, bahan ajar yang didominasi oleh siswa akan membentuk
perilaku siswa. Oleh sebab itu, guru perlu menggunakan teknik yang
bervariasi dan inovatif.

Berdasarkan karakteristik tersebut, belajar tidak diukur dengan sejauh
mana siswa menguasai materi yang ditampilkan, tetapi diperkirakan dari
sejauh mana siswa menyelesaikan sistem pembelajaran. Sebab itu, siswa
diminta untuk mencari sumber belajar karena siswa tidak lagi menjadi
objek belajar namun siswa ditempatkan menjadi subjek belajar. Proses
pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dengan menyesuaikan materi
ajar. Dengan itu, tujuan dalam proses pembelajaran akan tercapai. Proses
pembelajaran tidak hanya tentang menguasai materi ajar, namun proses

pembelajaran dapat membentuk perilaku siswa.

d. Prinsip Pembelajaran



Munirah (2018, him. 118-123) menyebutkan prinsip pembelajaran

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perhatian dan Motivasi

Perhatian adalah hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Perhatian
pada siswa akan muncul apabila materi pembelajaran dirasa
dibutuhkan atau diperlukan untuk dipelajari lebih lanjut. Dengan
adanya perhatian yang muncul pada siswa, maka siswa tersebut
menghasilkan hasil belajar yang memuaskan. Sedangkan motivasi
dalam pembelajaran, merupakan usaha guru untuk membangkitkan
semangat belajar pada siswa. Siswa cenderung perhatian terhadap
suatu bidang yang diminati dengan cara ini muncul motivasinya untuk
mempelajari bidang tersebut.

Keaktifan

Keaktifan akan timbul apabila siswa dapat menyesuaikan diri dan
memberikan reaksi pada saat belajar. keaktifan dapat ditandai dengan
kegiatan fisik maupun psikis. Kegiatan fisik meliputi membaca,
menulis, mendengarkan dan sebagainya, sedangkan kegiatan psikis
seperti, memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan
pengetahuan yang dimiliki, menyimpulkan hasil percobaan ataupun
membandingkan suatu konsep. Keaktifan tidak bisa dipaksa kan pada
setiap anak. Setiap siswa memiliki cara belajar yang bervariasi. Oleh
sebab itu, guru perlu meningkatkan cara belajar yang aktif untuk
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Keterlibatan Langsung

Siswa akan lebih memahami materi belajar apabila terlibat secara
langsung. Belajar melalui perbuatan secara langsung akan membuat
siswa memperoleh pengalaman lebih dibandingkan dengan
mendengarkan materi saja. Pembelajaran seperti ini mempengaruhi
keaktifan siswa.

Pengulangan

Pembelajaran akan lebih efektif, apabila materi yang di ajarkan
dilakukan secara berulang-ulang. Hal itu, dapat menumbuhkan
pemahaman pada siswa. Pengulangan pembelajaran bertujuan untuk
memberikan stimulus dan mengingatkan kembali mengenai materi
sebelumnya.

Tantangan

Tantangan yang siswa hadapi dalam proses pembelajaran membuat
siswa semangat untuk mengatasinya. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Munirah (2018, him. 122) menurut beberapa survei, siswa
mengabaikan kegiatan lain dan memperhatikan hal-hal ketika mereka
merasa sulit untuk melakukan sesuatu. Sebab itu, guru dapat
memberikan permasalahan kepada siswa. Dengan adanya tantangan
tersebut, akan menambah pengetahuan siswa yang berasal dari
referensi-referensi yang mereka baca.

Perbedaan Individu



Setiap siswa memiliki kualitas yang berbeda. Begitupun dengan cara
belajar siswa. Perbedaan belajar akan mempengaruhi pada hasil
belajar siswa. Karena adanya perbedaan tersebut, guru perlu
memperhatikan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan keenam prinsip pembelajaran, pembelajaran pada
hakikatnya membutuhkan peran guru yang mampu memberikan stimulus
kepada siswa agar lebih semangat untuk belajar. Proses pembelajaran akan
berhasil apabila siswa dapat lebih perhatian pada materi yang diajarkan.
Apabila terdapat siswa yang tidak perhatian selama kegiatan berlangsung,
guru dapat memberikan motivasi kepada siswa. Siswa yang tertarik pada
bidang studi tertentu akan menumbuhkan motivasi, sehingga selama
pembelajaran siswa tersebut akan aktif. Seorang guru dapat melaksanakan
pembelajaran yang beragam untuk menarik perhatian dan keaktifan siswa.
Seperti  membentuk kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu
permasalahan dengan berdiskusi dan mempresentasikan materi yang telah
disampaikan oleh guru sesuai dengan kemampuan siswa. Prinsip-prinsip
tersebut memberikan arah kepada guru mengenai apa saja yang sebaiknya
dilakukan kepada siswa agar berperan aktif dalam proses pembelajaran.

1. Pembelajaran Daring
a. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut Sadikin & Hamidah (2020, him. 216) pembelajaran daring
merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dan
mampu menimbulkan interaksi pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran daring dibutuhkan media teknologi seperti Handphone,
Laptop, Komputer, dan Tablet. Pembelajaran dengan menggunakan model
daring dapat memudah kan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Menurut Belawati (2020, him. 11) mengatakan bahwa
teknologi merupakan peralatan atau mesin yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan. Sejalan dengan Rosemberg (dalam Fuadi,
Musriandi, & Suryani ,2020, him. 195) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi menjadi solusi yang digunakan dalam pembelajaran daring.
Dari pengertian tersebut, terdapat perbedaan antara pembelajaran

daring dan belajar tatap muka yaitu belajar secara langsung guru



berpapasan langsung dengan siswa, menjelaskan materi, dan melakukan
penilaian. Berbeda dengan hal nya pembelajaran daring, dimana proses
pembelajaran hingga penilaian dilakukan melalui tekonologi yang dapat
dilakukan dimana saja tanpa adanya pertemuan secara langsung. Selain
itu, teknologi pendidikan memiliki tujuan yaitu untuk memfasilitasi
belajar secara efektif dan efisien serta dapat mempermudah pembelajaran
secara jarak jauh. Fuadi, Musriandi & Suryani (2020, him. 195)
berpendapat dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat proses
yang perlu dilaksanakan yaitu:

1) Konten yang berlaku untuk tujuan pembelajaran. Artinya guru harus
merancang konten yang seperti yang ditunjukkan oleh bahan yang
akan dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana.

2) Digunakan metode ajar untuk membantu kegiatan belajar lebih
menyenangkan.

3) Digunakan berbagai media ajar, contohnya gambar, tulisan, dan
poster. Dengan penggunaan media yang menarik dapat merangsang
siswa untuk lebih dinamis dalam sistem pembelajaran.

4) Pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dengan instrukturnya
(synchronus) maupun belajar individu (asynchronus).

5) Menetapkan wawasan dan strategi baru yang dapat dikaitkan
dengan tujuan pembelajaran.

Dalam melakukan pembelajaran daring mempunyai tujuan utama
yaitu untuk memudahkan aktivitas belajar. Proses pembelajaran daring
merupakan penerapan pembelajaran yang baru di dunia pendidikan
Indonesia. Pembelajaran daring dapat dilakukan secara lebih menarik
dan efektif dengan memanfaatkan media pembelajaran daring seperti
membuat video animasi agar siswa lebih antusias dan aktif mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran daring dapat melatih
siswa untuk belajar secara individu serta melatih peserta didik agar
mencari solusi dalah suatu masalah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring dibutuhkan teknologi.
Bates (dalam Belawati, 2020, him. 11) menjelaskan bahwa dalam hal
pendidikan, teknologi adalah gadget yang digunakan untuk membantu
kegiatan pembelajaran/pelatihan seperti PC, perangkat lunak, jaringan
dan buku. AECT (dalam Haryanto, 2015, him. 12) mendefinisikan
teknologi pendidikan yaitu yang ditujukan untuk memfasilitasi



pembelajaran manusia melalui identifikasi sistematis, pengembangan,
pengorganisasian, penggunaan semua sumber belajar dan pengelolaan
pengelolaan semua proses ini.. Menurut Rosenberg (dalam Fuadi,
Musriandi & Suryani (2020, him. 196) dalam proses pembelajaran daring
terdapat tiga kategori dasar yaitu:

Pertama, pembelajaran online adalah kegiatan pembelajaran
jaringan yang memungkinkannya untuk dengan cepat
meningkatkan, menyimpan atau mengambil, mendistribusikan,
dan berbagi pembelajaran dan informasi. Kedua, pembelajaran
online diberikan kepada pengguna melalui komputer yang
menggunakan prinsip inovasi teknologi. Ketiga, pembelajaran
online mempunyai cakrawala belajar yang luas dan memecahkan
masalah pembelajaran dengan hasil yang lebih baik.

Berdasarkan uraian tersebut pembelajaran daring yaitu
pembelajaran yang menggunakan teknologi menggunakan jaringan
internet tanpa adanya interaksi secara langsung melainkan menggunakan
media elektronik untuk memudahkan siswa dalam belajar dimanapun dan
kapanpun. Pembelajaran daring dapat digunakan melalui beberapa media
seperti Aplikasi Zoom, E-Learning, Whatsapp, dan media lainnya.

b. Karakteristik/ciri-ciri Pembelajaran Daring

Tung dalam (Mustofa, Chodzirin, & Sayekti, 2019, him. 154)
menjelaskan ciri-ciri pembelajaran daring sebagai berikut :

1) Bahan ajar diklasifikasikan ke dalam kalimat, grafik dan macam-
macam multimedia.

2) Komunikasi berlangsung pada waktu yang sama, tidak pada waktu
yang sama, misalnya, konferensi video, ruang bicara, atau diskusi

3) Digunakan untuk belajar dalam waktu dan tempat virtual.

4) Berbagai elemen pembelajaran berbasis CD-ROM dapat digunakan
untuk meningkatkan interaksi pembelajaran.

5) Relatif sederhana untuk memperbaharui bahan ajar.

6) Lebih mengembangkan komunikasi antara siswa dan guru.

7) Memungkinkan bentuk komunikasi akademik formal dan informal.

8) Menggunakan berbagai sumber belajar dari internet.

Sedangkan ciri-ciri pembelajaran online atau daring menurut Flinders
University dalam (Riyana, 2015, hilm. 1.28-1.30) , yaitu personal,
structured, active dan Connective.

a) Pembelajaran Individu



Pada pembelajaran daring siswa harus mampu menciptakan belajar
secara mandiri. Keuntungan dari belajar online, siswa dapat
melaksanakan proses pembelajaran secara nyaman. Pembelajaran
daring juga dapat dilaksanakan dimana saja. Pembelajaran daring
menciptakan siswa lebih mandiri. Dalam aktivitas pembelajaran
daring, siswa harus mempunyai motivasi yang tinggi untuk
keberhasilan belajar.

b) Terstruktur dan Sistematis
Sama hal nya seperti belajar di kelas, pembelajaran daring juga
dilaksanakan secara tersruktur. Sebelum mengadakan pembelajaran,
guru lebih dahulu menyiapkan jadwal, topik pembelajaran, media
dan sumber belajar.

c) Mengutamakan keaktifan siswa maupun mahasiswa
Sistem pembelajaran terbentuk karena adanya interaksi aktif siswa.
Keaktifan siswa sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran
daring. Teknologi dipilih, sebab dapat memfasilitasi dan
menyediakan beragam cara untuk mengaktifkan siswa.

d) Keterhubungan
Di dalam pembelajaran daring masih terdapat pertemuan antara
siswa maupun guru, hanya saja pertemuan tersebut dilaksanakan
secara online atau daring. Pembelajaran secara daring tidak
mengubah kecenderungan dalam pembelajaran reguler seperti
persahabatan atau kolaborasi dengan pendidik.

Berdasarkan uraian di atas mengenai ciri-ciri pembelajaran online,
pembelajaran daring dapat membuat siswa nyaman dengan cara belajar
nya sendiri. Selain itu pembelajaran daring tidak sama dengan
pembelajaran yang dilakukan secara bertatap muka, yang membedakan
yaitu pembelajaran daring dilakukan secara virtual atau online.
Penerapan pembelajaran daring juga membutuhkan media elektronik
dengan menggunakan jaringan internet. Pembelajaran daring juga harus
terstruktur. Hal tersebut untuk mempermudah guru dan siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran. Di dalam pembelajaran daring
keaktifan siswa sangat diperlukan, karena jika siswa dapat aktif selama
pembelajaran berlangsung siswa dapat dikatakan berpikir kritis. Dan
keaktifan siswa menandakan apakah siswa dapat memahami atau tidak
materi yang telah di jelaskan oleh guru.

c. Ciri-ciri siswa dalam pembelajaran daring
Melalui adanya fenomena pandemi Covid-19 membuat siswa
memiliki kemandirian belajar. Kemandirian belajar memiliki beberapa

ciri-ciri yang ada pada setiap siswa . Menurut Hiemstra (dalam Pratiwi &



Laksmiwati, 2016, hlm. 45) ciri-ciri siswa yang memiliki kemandirian

belajar yaitu :

1)

2)
3)

4)

5)

Siswa memiliki kewajiban dalam mengemukakan pilihan yang
terkait dengan upaya belajar.

Keyakinan akan kemampuan diri sendiri.

Kurang rentan terhadap pengaruh orang lain selama proses
pembelajaran.

Jika ada masalah, selesaikan sendiri dan bisa menyesuaikan diri saat
meminta bantuan dan tidak lari dari masalah.

Manfaatkan waktu belajar sebaik-baiknya.

Dabbagh (dalam Hasanah et al, 2020, him. 3) menunjukkan bahwa

karakteristik siswa dalam kegiatan belajar online yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Semangat Belajar: Siswa dalam belajar harus memiliki semangat yang
tinggi atau kuat untuk melakukan belajar secara individu. Dalam
pembelajaran daring, siswa mampu menentukan Kriteria belajar dan
memahami materi sendiri. Siswa dituntut untuk tetap mandiri dan
memiliki pengetahuan yang luas dari hasil pengetahuan yang
ditemukan sendiri. Kemandirian belajar siswa menyebabkan adanya
perbedaan keberhasilan.

Literacy terhadap Teknologi: Selain kemandirian belajar, siswa juga
dapat memahami penggunaan teknologi dalam pembelajaran online.
Pemahaman teknologi yang digunakan dalam pembelajaran online ini
adalah sesuatu yang perlu dilakukan siswa sebelum belajar online.
Instrumen yang digunakan dalam pembelajaran berbasis web adalah
PC, telepon seluler, atau berbagai alat. Dengan era 4.0, semakin
banyak pemanfaatan yang digunakan sebagai metode pembelajaran.
Kemampuan Berkomunikasi Intrapersonal: Kemampuan
intrapersonal adalah sesuatu yang harus dikuasai siswa agar
pembelajaran online dapat berhasil. Interaksi dan hubungan
intrapersonal membutuhkan keterampilan intrapersonal siswa lainnya.
Sebagai makhluk sosial, siswa masih perlu berinteraksi dengan guru
maupun siswa lainnya meskipun pembelajaran daring dilakukan
secara mandiri. Oleh karena itu, keterampilan harus tetap dilatih
dalam kehidupan sosial.

Berkolaborasi: Pemahaman serta pemanfaatan pembelajaran
interaktif dan kolaboratif. Pembelajaran daring dilakukan oleh siswa,
maka siswa harus mampu berkomunikasi dengan siswa lain ataupun
guru dalam forum yang telah disiapkan. Interaksi ini diperlukan pada
saat siswa tidak memahami materi. Selain itu, siswa harus tetap
mengikuti pergaulan untuk mempersiapkan jiwa sosial. Sehingga
tidak menjadi orang yang individualis dan anti sosial. Melalui
pembelajaran daring, siswa juga dapat belajar tentang pembelajaran
melalui kerjasama. Siswa akan dilatih agar dapat berkolaborasi
dengan baik.

Keterampilan Belajar Individu: kemampuan belajar mandiri adalah
karakteristik pembelajaran daring. Keterampilan belajar mandiri



sangat penting dalam pembelajaran berbasis daring karena dalam
sistem pembelajaran siswa akan mencari, menemukan dan mencapai
tujuan yang telah dipelajari. Belajar mandiri adalah proses dimana
siswa secara langsung menentukan apa yang mereka butuhkan untuk
belajar untuk mengelola proses belajar (Kirkman dalam Hasanah et
al., 2020, him. 3).

Berdasarkan uraian diatas mengenai ciri-ciri dalam pembelajaran
daring atau online dapat dikatakan bahwa yang paling dibutuhkan adalah
semangat belajar pada diri setiap siswa. Tanpa adanya semangat belajar
yang muncul dari dalam diri siswa, maka selama pembelajaran tidak akan
berjalan dengan baik. Karena tumbuhnya semangat siswa untuk belajar
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.

Pada pembelajaran daring menggunakan perangkat-perangkat
teknologi. Dengan demikian, siswa harus dapat memahami teknologi yang
digunakan sebagai penunjang keberhasilan belajar. Selain itu, selama
pembelajaran daring siswa diharuskan untuk tetap melakukan komunikasi
yang baik dengan siswa lainnya. Dalam pembelajaran secara daring, siswa
diminta untuk tetap berinteraksi seperti biasa dengan siswa lainnya

maupun guru di forum pembelajaran yang telah disediakan.

d. Prinsip Pembelajaran Daring

Menurut Anderson dan McCormick (dalam Belawati, 2020, him.
47-49) menyebutkan 10 prinsip utama yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan pembelajaran daring/online yaitu :

1) Kesesuaian dengan kurikulum
Merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas, memastikan
relevansi materi pembelajaran dan tujuan pembelajaran, memastikan
kelayakan kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, dan memilih
metode evaluasi hasil belajar.

2) Inklusivitas
Merancang metode pembelajaran yang menjunjung tinggi latihan
belajar yang komprehensif dalam memfasilitasi berbagai jenis dan
tingkat hasil pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik dan
peserta didik dengan kebutuhan khusus, latar belakang sosial dan
etnis, dan jenis kelamin.

3) Keterlibatan pembelajar



Merancang strategi pembelajaran yang dapat mempengaruhi dan
memacu siswa untuk dinamis dalam belajar dan mencapai hasil
belajar.

4) Inovatif
Menggunakan teknologi yang inovatif dalam pembelajaran sehingga
dapat memberi nilai tambah pada kualitas pembelajaran.

5) Pembelajaran efektif
Pembelajaran efektif dapat digunakan dengan beberapa cara yaitu
dengan menggunakan beberapa media yang memungkinkan peserta
didik dapat memilih salah satu pendekatan yang sesuai,
memanfaatkan fitur-fitur pembelajaran, dan materi pembelajaran.

6) Asesmen formatif
Memberikan peluang pada peserta didik untuk melaksanakan asesmen
formatif, seperti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memberi umpan balik satu sama lain, dan memberikan peluang
kepada peserta didik untuk mengevaluasi diri.

7) Asesmen sumatif
Asesmen sumatif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dalam menentukan kelulusan, atau memberi arahan kepada siswa
untuk memilih arah pendidikan.

8) Utuh, konsisten dan transparan
Dimulai dengan tujuan, materi, kegiatan pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran secara keseluruhan harus konsisten. Semua ini harus
sesuai, materi yang diberikan harus lengkap, dan mempersiapkan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan evaluasi
harus dimaksudkan untuk mengukur apakah target yang dinyatakan
telah tercapai.

9) Mudah diikuti
Pembelajaran harus dirancang dengan mudah agar dalam
pengoperasian saat pembelajaran dapat mempermudah peserta didik
dan tidak menggunakan teknologi yang sulit.

10) Efisien dan efektif dalam hal biaya
Pemanfaatan teknologi dalam mengadaptasi tentunya harus diimbangi
dengan keuntungan yang akan diperoleh dari pemanfaatan teknologi
tersebut.

Berdasarkan penjelasan mengenai prinsip pembelajaran daring
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring perlu
memperhatikan beberapa perencanaan terlebih dahulu untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif. Tentunya peran guru sangatlah berpengaruh
terhadap keberhasilan pembelajaran daring. Sama hal nya dengan
pembelajaran langsung, pembelajaran daring juga perlu menyesuaikan
berdasarkan kurikulum dan bahan ajar untuk disampaikan. Sedangkan

perencanaan pembelajaran daring perlu dirancang semenarik mungkin dan



mudah untuk diikuti sehingga siswa terlibat aktif selama proses
pembelajaran.

. Manfaat Pembelajaran Daring

Bilfagih & Qomarudin (2015, him. 4) menjelaskan berbagai manfaat
pembelajaran daring antara lain :

1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan memanfaatkan media secara
efektif.

2) Menumbuhkan aksesibilitas pendidikan dan pelatihan yang
berkualitas melalui penyediaan pembelajaran daring.

3) Pengurangan dana untuk pengajaran yang berkualitas melalui
penggunaan sumber daya bersama.

Disamping itu manfaat pembelajaran daring menurut Bates dan Wulf
(dalam Mustofa, Chodzirin, & Sayekti, 2019, him. 154) sebagai berikut :

1) Menumbuhkan hubungan siswa dengan guru selama kegiatan
pembelajaran.

2) Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja.

3) Menjangkau siswa pada skala besar.

4) Memudahkan menyempurnakan bahan ajar.

Menurut penjelasan para ahli mengenai manfaat pembelajaran
daring yaitu meningkatnya mutu pendidikan dengan memanfaatkan media
teknologi, mempermudah proses pembelajaran karena dengan
pembelajaran daring dapat dilakukan kapanpun, dan dapat menjangkau
siswa secara luas.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

1) Kelebihan Pembelajaran Daring
Kelebihan pembelajaran daring/e-learning menurut Hadisi & Muna
(2015, hlm. 130) adalah :

a) Biaya, dengan adanya pembelajaran daring/E-Learning menghemat
pengeluaran karena tidak perlu membeli peralatan di dalam kelas..

b) Mengefektifkan durasi. Pembelajaran daring menjadikan siswa dalam
menepatkan waktu belajar, dikarenakan materi dapat diakses melalui
internet.

c) Efektif dalam hal lokasi. Dengan penerapan pembelajaran daring,
siswa bisa mengaskes materi dimana saja, selama perangkat maupun
smartphone terhubung dengan koneksi internet.

d) Efektifitas kecepatan. Pembelajaran online mampu menyesuaikan
dengan kecepatan belajar masing-masing anak.



f)

Efesiensi pendidikan. E-Learning adalah teknologi baru, sebab
peserta didik tertarik dalam mempraktekan sesuai dengan
instructional design mutahir agar mudah dipahami.

Ketersediaan permintaan. Pembelajaran daring selalu mudah dicapai
berdasarkan lokasi untuk dapat diakses melalui internet, sehingga
dikatakan seperti "buku saku" dalam mengatur aktivitas, layanan, dan
kewajiban apa pun kapan saja.

Menurut Waruwu (2020, him. 290) menyatakan bahwa pembelajaran

daring/online dapat memudahkan siswa dan guru untuk berinteraksi satu

sama lain, bahkan melalui dunia maya.

Kelebihan dari pembelajaran daring menurut Taufik.net ( dalam Suhery et
al 2020, him. 130) yaitu :

a)

b)

Ketersediaan fasilitas bagi guru dan siswa dapat berinteraksi dengan
sarana yang disambungkan ke internet secara teratur dan kegiatan
berkomunikasi dapat dilakukan tanpa ada batasan waktu, dan jarak.
Guru dan siswa dapat menggunakan materi yang telah dijadwalkan
melalui internet.

Siswa dapat mempelajari materi kapanpun dan dimanapun.

Apabila siswa membutuhkan informasi tambahan yang berkaitan
dengan materi belajar, ia dapat mengakses internet.

Guru dan siswa dapat berdiskusi melalui perangkat yang diikuti
dengan jumlah siswa yang banyak.

Terdapat perubahan siswa yang diam menjadi aktif.

Relatif lebih efektif. Karena siswa yang bertempat tinggal jauh dari
sekolah mampu mengaksesnya.

Kekurangan Pembelajaran Daring

Kekurangan pembelajaran daring menurut Taufik.net (dalam Suhery

et al., 2020, him. 130) adalah:

a)
b)
c)
d)

e)

Rendahnya hubungan antar pendidik dan peserta didik, sehingga
memperlambat penilaian dalam proses belajar mengajar.

Cenderung mengabaikan sudut pandang pendidikan atau sosial dan
mendukung aspek komersial.

Kegiatan pendidikan dan pembelajaran cenderung ke arah persiapan
daripada pendidikan.

Beralihnya fungsi guru, yang dituntut untuk memiliki teknik
pembelajaran ~ dengan menggunakan ICT (Information
Communication Technology).

Tidak semua siswa di tempat tinggal mempunyai fasilitas internet.

Hadisi & Muna (2015, hlm. 131) menyebutkan kekurangan

pembelajaran daring seperti:



a) Tidak adanya komunikasi antara guru dan siswa yang mengakibatkan
keterlambatan terbentuknya values dalam proses belajar mengajar.

b) Cenderung mengabaikan aspek akademik atau sosial dan malah
mendukung aspek pertumbuhan bisnis.

c) Proses pendidikan dan pembelajaran berorientasi pada pelatihan
daripada pendidikan.

d) Beralihnya peran guru yang kini dituntut untuk mengetahui metode
pembelajaran yang menggunakan teknologi.

e) Siswa yang kurang memiliki inspirasi lebih pada umumnya akan

gagal.

f) Tidak semua tempat siswa tersedia fasilitas internet seperti yang
berkaitan dengan masalah tersedianya komputer, smartphone,
maupun listrik.

g) Kurangnya pemahaman teknologi.

Dari penjelasan tersebut, pembelajaran daring terkadang terdapat
keunggulan dan kekurangan yang dirasakan siswa. Kekurangan yang
paling dirasakan yaitu guru dan siswa tidak terbiasa dengan penerapan
pembelajaran daring. Dimana dalam pembelajaran daring tersebut
memerlukan alat teknologi seperti komputer, laptop maupun smartphone.
Bahkan tidak sedikit dari siswa maupun guru yang tidak memahami cara
penggunaan teknologi tersebut.

Dalam pembelajaran daring dapat dilakukan beberapa metode
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. Metode online
yang digunakan akan lebih fleksibel. Namun diperlukan adanya
kedisiplinan karena dengan disiplin kegiatan belajar akan berhasil.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah & Setyawan (2021, him.
40) kedisiplinan selama pembelajaran daring mengalami penurunan
seperti dalam terlambat mengisi kehadiran, mengerjakan tugas, dan
terlambat mengumpulkan tugas. Hal tersebut dikarenakan menurunnya

motivasi siswa, sarana dan prasarana yang kurang memadai.

1. Keaktifan Belajar

a. Pengertian Keaktifan Belajar



Keaktifan belajar merupakan suatu kondisi siswa dapat aktif dalam
pembelajaran. Ramlah, Firmansyah, & Zubair (2014, him. 69)
menjelaskan bahwa keatifan belajar yaitu kegiatan pembelajaran yang
ditandai dengan keterlibatan intelektual, emosional dan fisik yang optimal
dan pembelajaran aktif yang merangsang rasa ingin tahu siswa.
Akhiruddin et al (2019, him. 10) menjelaskan bahwa keaktifan siswa
terbentuk dari perilaku-perilaku untuk menemukan sumber data yang
diperlukan, memecahkan hasil percobaan, ingin mengetahui percobaan di
laboratorium dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Aswan
(2016, hlm. 44) menjelaskan pembelajaran aktif sebagai berikut:

Saat siswa aktif belajar, mereka menguasai kegiatan pembelajaran.
Mereka secara aktif menggunakan otak mereka untuk
menghasilkan ide-ide kunci untuk bahan ajar, memecahkan
masalah, dan menerapkan hal baru saja mereka pelajari ke masalah
nyata. Gaya belajar aktif ini mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran secara mental dan fisik.

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila siswa dapat aktif selama
kegiatan pembelajaran. Karena dengan belajar aktif siswa dapat
memperoleh keberhasilan dalam belajar. Allah SWT berfirman surah Q.S
An-Najm: 39 :

{743l o Y1 BBl o s
Artinya :
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
Telah diusahakannya”. ( Q.S. An-Najm: 39)

Berhubungan dengan ayat tersebut, aktivitas belajar perlu adanya
dukungan karena dengan belajar, usaha akan meningkat, belajar akan
semakin aktif dan dengan usaha tersebut dapat mempengaruhi hasil
belajar. Kanza, Lesmono, & Widodo (2020, him. 72) berpendapat bahwa
keaktifan dalam aktivitas pembelajaran merupakan salah satu cara untuk
menekankan pemahaman permasalahan atau suatu yang di hadapi pada
kegiatan pembelajaran. Sehingga, dengan keaktifan siswa lebih

memahami persoalan belajar yang dihadapi.



Salah satu penilaian dalam prose pembelajaran itu tergantung pada
tingkat aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dapat aktif jika
dapat ikut serta misalnya menjawab pertanyaan yang diberikan guru,
memecahkan suatu masalah, diskusi, dan memberikan pendapat. Sebab
itu, guru diminta untuk menciptakan suasana yang mendorong siswa
menemukan dan memproses ilmu pengetahuan (Aswan, 2016, him. 44).

Dari uraian diatas peneliti berpendapat bahwa keaktifan belajar
merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Keaktifan
siswa dapat ditandai dengan keterlibatan siswa dalam diskusi,
memecahkan suatu permasalahan, memberikan pendapat dan menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Keaktifan merupakan dasar utama
keberhasilan belajar. Siswa yang aktif memperlihatkan bahwa dirinya
memiliki pengetahuan yang lebih.

b. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan
Muhibbin (dalam Kosasih & Mulyani, 2017, him. 412) menyebutkan

bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa antara lain:

1. Faktor internal siswa, yaitu berasal dari diri siswa yang sebenarnya
seperti: a) Aspek fisiologis, yaitu keadaan fisik umum dan ketegangan
menunjukkan tingkat kesehatan dan persendian yang bisa
berpengaruh pada semangat dan kekuatan siswa untuk mengikuti
kelas, b) Aspek psikologis, keadaan psikologis sangat diperlukan pada
pembelajaran.

2. Faktor eksternal siswa, merupakan faktor dari luar siswa khususnya
kondisi lingkungan di sekitar siswa.

3. Pendekatan pembelajaran merupakan metode atau teknik yang
digunakan siswa untuk mendukung efektifitas dan efisiensi proses
pembelajaran suatu materi tertentu.

Ahmadi (dalam Kosasih & Mulyani, 2017, him. 413) mengemukakan
faktor pada keaktifan belajar siswa diantaranya faktor internal dan yang
kedua faktor eksternal.

Berdasarkan pendapat para ahli, faktor keaktifan belajar siswa dapat
muncul dari faktor internal yaitu dari dalam diri masing-masing siswa dan
faktor eksternal yaitu lingkungan, dan keluarga. Faktor internal merupakan
faktor yang paling penting. Karena faktor tersebut menunjukkan apakah

siswa dapat aktif ataupun pasif. Faktor eksternal dapat berpengaruh baik



maupun buruk bagi siswa. Contohnya seperti di lingkungan sekolah,

apabila siswa memiliki teman yang aktif dalam belajar maka siswa

tersebut akan termotivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Begitupun jika di lingkungan siswa tidak aktif dalam belajar, maka siswa

tersebut menjadi tidak aktif dalam belajar. Sedangkan faktor pendekatan

belajar merupakan faktor perubahan dalam proses pembelajaran. Faktor

tersebut digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.

. Indikator Keaktifan Belajar

Sinar (2018, him 18-19) menyebutkan indikator keaktifan belajar

yaitu :

1)

2)

3)

Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami. Artinya proses
mengalami disini yaitu siswa diarahkan untuk memiliki keberanian
dalam bertanya, berani menjawab pertanyaan dari teman, dan berani
untuk mempraktikkan materi yang sedang dipelajari.

Aktif belajar yang terbentuk dalam kesempatan belajar aktif. Peristiwa
belajar merupakan kegiatan pembelajaran yang dibutuhkan
konsentrasi dari siswa selama mengikuti pembelajaran. Sedangkan
dalam proses transaksi belajar, siswa dibimbing untuk melaksanakan
pembelajaran sendiri maupun dengan teman-temannya. Hal ini
mengakibatkan transaksi seperti saling membantu, saling memahami,
mengikuti satu sama lain, dan yang utama adalah terbentuknya
partisipasi dalam sistem pembelajaran ini.

Keaktifan belajar terjadi melalui cara yang paling umum untuk
mengatasi masalah dengan tujuan pemecahan masalah.

Sudjana (dalam Wibowo, 2016, him. 130) mengemukakan keaktifan

siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dilihat dalam:

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

Ikut serta dalam mengerjakan tugas belajarnya.

Turut serta dalam memberikan solusi.

Menanyakan kepada siswa lain, atau guru jika tidak memahami
masalah yang dihadapi.

Berusaha untuk mencari berbagai informasi yang digunakan untuk
pemecahan masalah.

Melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk dari guru.
Menilai kemampuan dirinya sendiri serta hasil-hasil yang
diperolehnya.

Latih diri sendiri dalam menangani masalah yang sejenisnya.
Kesempatan menerapkan dan menggunakan apa yang sudah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas serta persolan yang sedang
dihadapinya.



Sudjana (dalam Naziah, Maula, & Sutisnawati, 2020, hlm. 111)
menyebutkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran daring sebagai
berikut:

1) Ikut serta dalam mengerjakan tugas.

2) Mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman jika tidak memahami
materi.

3) Bergabung dalam diskusi.

4) Berpartisipasi dalam penyelesaian masalah yang sedang dijelaskan.

5) Tertarik untuk menemukan informasi untuk mengatasi masalah yang
dibicarakan dalam materi tertentu.

6) Siswa dapat melihat kinerja mereka, misalnya dengan menyelesaikan
tugas menggunakan materi yang dibahas.

Berdasarkan uraian indikator keaktifan belajar siswa dapat ditandai
dengan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Indikator ini
digunakan untuk menilai ruang lingkup tingkatan aktivitas belajar siswa.
Siswa dapat dikatakan aktif apabila siswa dapat berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran seperti berani dalam menjawab pertanyaan guru,
memberikan pendapat dalam diskusi kelas, bertanya kepada guru apabila
kurang memahami materi.

d. Klasifikasi Keaktifan Siswa

Menurut Dierich (dalam Riswani & Widayati, 2012, hlm. 7)
mengatakan bahwa keaktifan dapat dibagi menjadi delapan kelompok:
melihat, berbicara, mendengarkan, menulis, menggambar, mengukur, dan
aktivitas mental dan emosional. Lebih lanjut Sardiman (dalam Yensy. B,
2012, him. 29) menjelaskan penggolongan kegiatan siswa antara lain :

1) Visual activities, seperti membaca, fokus pada gambar demonstrasi,
percobaan, dan pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti menegaskan, membentuk, bertanya,
menyarankan, memberikan masukan, wawancara, dan berdiskusi.

3) Listening activities, misalnya mendengarkan
: Penjelasan, percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, contohnya menulis, esai, laporan, kuis, dan
rangkuman.

5) Drawing activities, seperti cara menggambar dan membuat tabel, peta

dan diagram.

6) Motor activities, antara lain: melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan berternak.

7) Mental activities, sebagai contoh menanggapi, diingat, mengurus
masalah, memeriksa, melihat koneksi, dan memutuskan.



8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa lelah,
bersemangat, energik, berani, tenang, dan gugup.

Dari delapan kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikatakan bahwa
keaktifan belajar siswa merupakan aktivitas siswa yang mencakup
perasaan dan kreativitas siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menemukan solusi, menganalisis suatu permasalahan, dan

mengambil keputusan.

e. Peran Guru Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa

Amri (2013, him. 30) berpendapat bahwa peran guru dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya untuk menyebarkan ilmu pengetahuan, tetapi
juga Dberperan dalam berbagai peran yang bertujuan untuk
memaksimalkan potensi peserta didik.

Gagne dan Briggs (dalam Kosasih, Muhamaad & Mulyani, 2017, him.
413) mengemukakan terdapat beberapa faktor yang dilakukan oleh guru
untuk menumbuhkan keaktifan peserta didik sebagai berikut:

a) Memotivasi atau menarik perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

b) Penjelasan tujuan pendidikan (keterampilan dasar bagi siswa).

¢) Mengingatkan siswa akan kemampuan belajarnya.

d) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan
dipelajari).

e) Tunjukkan kepada siswa bagaimana cara mempelajarinya.

f) Mendiskusikan kegiatan dan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajarang) .

g) Memberi umpan balik (feed back).

h) Memberikan persoalan kepada siswa berupa masalah sehingga
pemahaman materi dapat terukur.

1) Menarik kesimpulan materi di akhir pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa peranan guru
dalam meningkatkan aktifitas siswa sangatlah penting. Guru dapat
menggunakan berbagai cara dalam meningkatkan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran dari mulai memberikan motivasi  hingga
menyimpulkan materi. Rahman (2014, him. 165) menjelaskan bahwa
dalam pembelajaran daring saat ini, guru harus meningkatkan kompetensi
dan ilmu pengetahuan teknologi (IPTEK) dalam menyelenggarakan

pembelajaran, karena guru dituntut untuk siap membuat dan



memperkenalkan materi pembelajaran dengan menggunakan berbagai
metodologi, strategi, dan inovasi pembelajaran terkini.

1. Kedisiplinan Belajar
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar

Stara Waji (dalam Amri, 2013, him. 161) mengatakan disiplin berasal
dari bahasa latin discere yang berarti belajar. Disiplin berarti dapat
mentaati semua peraturan yang telah ada. Keberhasilan seseorang dapat
dilihat dari kedisiplinannya. Dalam aspek pendidikan kedisiplinan sangat
diperlukan, karena Disiplin merupakan salah satu komponen prestasi siswa
dalam sistem pembelajaran. Amri (2013, him. 162) mengatakan seseorang
dapat dikatakan disiplin apabila menunjukkan ketaatan dan mematuhi
peraturan yang telah ada. Elly (2016, him. 43) berpendapat disiplin adalah
sikap kesiapan dalam menuruti aturan, peraturan, nilai serta aturan yang
berlaku. Dalam proses belajar setiap sekolah membuat peraturan untuk
menumbuhkan kedisiplinan siswa.

Demikian pula dengan belajar, siswa dituntut untuk selalu disiplin
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sukmanasa (2016, him. 14)
menjelaskan disiplin adalah perilaku positif individu contohnya disiplin
dalam belajar. Disiplin akan membuat seseorang mengetahui dan mampu
membedakan apa yang boleh dilakukan, dan yang tidak boleh dilakukan.
Sikap disiplin datang dari dalam diri seseorang dan tidak dapat dipaksakan.
Maka dari itu diperlukan kesadaran diri untuk dapat berlaku disiplin.
Disiplin membuat seseorang dapat menghargai waktu dan tidak menyia-
nyiakan waktu. Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-Ashr: 1-
3 yang berbunyi:

{V}OHeEAL 1130

{731 150155 Bally 13a 55 caallall et 5150
Artinya:

“Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati



untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran”. (Q.S Al-Ashr:
1-3)

Setiap sekolah mempunyai peraturan yang perlu dipatuhi oleh semua
siswa. Dalam proses belajar setiap sekolah membuat peraturan untuk
menumbuhkan kedisiplinan siswa. Desriadi (2017, him. 154) mengatakan
bahwa siswa yang disiplin belajar memungkinkan siswa untuk lebih
mudah diatur, dan percaya diri dalam pembelajaran.

Rumia (2015, him. 118) mengatakan bahwa siswa yang melakukan
belajar dengan disiplin memiliki pengetahuan lebih unggul dibandingkan
dengan siswa yang tidak disiplin. Kedisplinan digunakan sebagai
pengendalian diri yang dapat dicapai tanpa adanya paksaan dan sebagai
tolak ukur keberhasilan siswa. Rumia (2015, him. 118) melanjutkan bahwa
dengan penanaman sikap disiplin mempunyai tujuan untuk mempermudah
kegiatan pembelajaran di sekolah serta siswa mampu melakukan tindakan
yang rapi, aman dan terkendali, sehingga memperoleh sikap yang baik dan
bertanggung jawab.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai kedisiplinan, peneliti
berpendapat bahwa kedisiplinan merupakan hal yang perlu di perhatikan
oleh setiap siswa. Disiplin menunjukkan kesediaan untuk mengikuti setiap
prinsip yang telah ditetapkan. Begitu juga hal nya dengan belajar. Siswa
yang terlatih akan mendapatkan hasil belajar yang baik karena tidak
menyia-nyiakan dan mempergunakan waktu luang untuk belajar. Dengan
disiplin, siswa dapat belajar dan memperbaiki tingkah laku yang salah.

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin

Sikap disiplin setiap siswa tidak sama. Ada siswa yang memiliki
tingkat kedisiplinan tinggi, ada juga siswa yang memiliki kedisiplinan
rendah. Tinggi atau rendahnya suatu kedisiplinan dapat disebabkan dari
berbagai faktor, baik faktor yang berasal dari diri siswa maupun faktor dari
luar siswa.

Amri (2013, him. 165) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan tersebut, antara lain yaitu:

1. Siswa itu sendiri. Faktor ini mempengaruhi kedisiplinan pada diri
siswa. Perlu diperhatikan dalam menanamkan kedisiplinan pada



setiap anak, mengingat setiap anak memiliki kepribadian yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Sikap guru yang penuh kasih sayang memungkinkan siswa dapat
lebih disiplin.

Lingkungan. Situasi lingkungan ini sangat mempengaruhi siswa
dalam bersikap disiplin. Faktor lingkungan tersebut dapat dilihat dari
lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.

Tujuan yang dimaksud adalah yang diterapkan harus jelas sehingga
dapat mencapai tujuan penanaman kedisiplinan.

Keempat faktor-faktor kedisiplinan tersebut di jelaskan bahwa dalam

menumbuhkan suatu sikap disiplin pada siswa diperlukan adanya

kesadaran diri. Dan peran guru dalam menanamkan kedisiplinan pada

setiap siswa perlu memperhatikan faktor setiap anak, mengingat setiap

anak memiliki kepribadian yang berbeda. Sehingga guru perlu memiliki

persepsi kepada siswa dengan cermat dan tepat sehingga mempengaruhi

keberhasilan dalam menanamkan disiplin. Selain itu, faktor luar seperti

keluarga, masyarakat dan lingkungan juga berpengaruh pada kedisiplinan

siswa.

Hendra & Abdullah (2018, him. 5) menyebutkan faktor-faktor

yang dapat mempengaruhi disiplin antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Faktor Kesadaran Diri. Faktor dimana siswa dapat memahami
pentingnya kedisiplinan untuk memperoleh keberhasilan. Ketika
siswa memahami hal tersebut, maka siswa akan mempunyai sikap
disiplin dalam belajar.

Alat Pendidikan bertujuan untuk mengalihkan serta membangun sikap
yang sesuai dengan yang diarahkan. Dengan bantuan alat
pendidikana, disiplin siswa dapat dilatih menjadi lebih baik.

Faktor Teladan. Faktor teladan ini dapat dicontohkan oleh orang tua,
guru atau kepala sekolah. Karena siswa lebih sering mengikuti hal-hal
yang dilakukan orang tua atau guru. Dengan memberikan contoh
teladan, dapat melatih siswa untuk bersikap disiplin.

Faktor Lingkungan Yang Berdisiplin. Lingkungan sangat
mempengaruhi kedisiplinan siswa. Pada saat lingkungan siswa tidak
disiplin sehingga siswa tersebut akan terpengaruh tidak disiplin,
kebalikannya apabila lingkungan siswa disiplin sehingga siswa akan
terbawa menjadi disiplin.

Faktor Latihan Berdisiplin. Disiplin bisa dibangun melalui kerutinan.
Dengan melakukan disiplin secara berulang-ulang akan membuat
siswa terbiasa.

Faktor Pengikutan dan Ketaatan. Setelah adanya kesadaran diri pada
siswa mengenai pentingnya disiplin maka siswa akan melakukan
sikap yang taat pada peraturan.



7) Faktor Hukuman. Faktor ini sebagai upaya menyadarkan siswa atas
perilaku yang tidak disiplin. Dengan memberikan hukuman, siswa
dapat kembali pada perilaku yang sesuai.

Berdasarkan uraian tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi disiplin siswa. Faktor yang paling penting adalah faktor
kesadaran diri. Karena jika siswa sudah menanamkan sikap disiplin
dalam dirinya maka siswa tersebut akan memperoleh keberhasilan.
Kedisiplinan dapat dibentuk di lingkungan sekolah dengan memberikan
teladan yang baik kepada siswa seperti kepala sekolah dan guru datang
tepat waktu, saat pergantian mata pelajaran guru tidak telat masuk kelas.
Dengan memberikan contoh teladan, dapat melatih siswa disiplin.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni’mah & Setyawan (2021,
him. 40) kedisiplinan selama pembelajaran daring mengalami penurunan
seperti dalam mengerjakan tugas dan terlambat mengumpulkan tugas.

c. Aspek-aspek Kedisiplinan

Hendra & Abdullah (2018, him. 6) menyebutkan aspek-aspek yang

terdapat pada disiplin, antara lain :

1) Belajar Disiplin dalam keluarga. Aturan di rumah mengajar anak-anak
untuk melakukan apa yang harus dikerjakan dalam rumah. Disiplin
keluarga adalah hal utama yang paling penting sehingga anak dapat
belajar dari perilaku keluarga. Aspek disiplin lingkungan keluarga
meliputi: mengerjakan pekerjaan rumah di rumah, dan bersiap-siap
untuk kebutuhan sekolah.

2) Disiplin Siswa di Lingkungan Sekolah merupakan peraturan hal yang
paling penting untuk di taati dan di patuhi oleh siswa. Aspek disiplin
siswa di lingkungan sekolah meliputi: sikap siswa di kelas, kehadiran
siswa, dan melaksanakan tata tertib sekolah.

3) Disiplin Siswa di Lingkungan Pergaulan. Perspektif disiplin dalam
lingkungan sosial adalah sudut pandang dimana siswa berkolaborasi
dengan teman dan masyarakat.

Berdasarkan uraian mengenai aspek lingkungan disiplin tersebut
kedisiplinan siswa dapat terbentuk. Lingkungan keluarga dapat
membentuk kepribadian siswa. Apabila orangtua menanamkan disiplin
dari kecil maka anak tersebut akan disiplin. Disiplin di lingkungan
keluarga contohnya seperti membiasakan anak untuk mengulang materi
belajar, mengerjakan tugas yang di berikan guru, dan mempersiapkan

keperluan sekolah. Begitupun dengan lingkungan sekolah dan lingkungan



pergaulan. Jika lingkungan siswa tersebut mempunyai perilaku disiplin

maka akan berdampak positif.

d. Indikator Disiplin Belajar Siswa

Hendra & Abdullah (2018, him. 7) menyebutkan lima indikator
kedisiplinan berdasarkan aspek-aspek disiplin sebagai berikut:
1) Menyelesaikan tugas sekolah di rumah
2) Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah
3) Perilaku siswa di kelas
4) Kehadiran siswa
5) Mengikuti peraturan sekolah
Dari kelima indikator disiplin tersebut siswa dikatakan disiplin jika
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di rumah, mempersiapkan segala
keperluan sekolah sebelum berangkat seperti buku, dan alat tulis,
kemudian memperhatikan guru saat sedang menerangkan materi, tidak
terlambat pada akan dimulai dan tidak membolos pada saat pembelajaran
dimulai, dan terakhir mematuhi semua peraturan yang ada di sekolah.
Moenir (dalam Br Tarigan, 2018, hlm. 276-277) menyebutkan
indikator disiplin belajar, yaitu:

1) Disiplin Waktu, meliputi: tidak terlambat mengikuti pelajaran,
mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, mulai dari
menyelesaikan pekerjaan rumabh, tidak keluar kelas dan mengerjakan
pekerjaan rumah dengan tepat waktu

2) Disiplin Perilaku, antara lain: taat dan tidak melawan pedoman
materi, tidak lamban mempertimbangkan, tidak menasehati orang lain
untuk bekerja, tidak menyukai perilaku berbohong, termasuk tidak
melihat pekerjaan oranglain, tidak menciptakan keributan, dan tidak
menyusahkan orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut indikator disiplin dapat di lihat dari waktu
dan perbuatan. Siswa disiplin apabila tepat waktu dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, tidak bolos dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
Sedangkan disiplin dalam perbuatan yaitu siswa harus mengikuti semua
peraturan yang ada di sekolah, tidak menentang peraturan-peraturan
sekolah, tidak menyontek hasil pekerjaan orang lain.

e. Fungsi Disiplin



Fungsi disiplin menurut Tu’u (dalam Amri, 2013, him. 163-164)
sebagai berikut :

1. Merencanakan kehidupan. Disiplin mengendalikan tatanan kehidupan
manusia dalam kelompok maupun warga. Dengan berkembangnya
disiplin, menciptakan ikatan antara satu sama lain jadi mudah.

2. Membangun karakter. Perkembangan karakter umumnya dipengaruhi
oleh aspek eksternal. Disiplin yang dilaksanakan di setiap lingkungan
seseorang dapat mempengaruhi tumbuhnya kepribadian yang baik.

3. Melatih karakter. Kedisiplinan dapat melatih kepribadian seseorang
untuk mentaati peraturan, patuh, taat dan mengikuti tata tertib.
Dengan demikian, kepribadian seseorang akan menjadi lebih baik.

4. Pemaksaan. Sikap disiplin muncul dari kesadaran seseorang dan
umumnya tidak dapat dipaksakan. Namun, disiplin yang dilakukan
secara paksaan dapat memungkinkan seseorang untuk mematuhi
aturan yang berlaku di lingkungannya.

5. Hukuman. Sanksi disiplin dalam bentuk hukuman hendaknya tidak
dilihat sebagai sarana untuk mengintimidasi siswa dan mencegah
mereka melakukan kesalahan. Hukuman yang dilakukan dalam
disiplin diperlukan agar memberikan dorongan kepada siswa untuk
patuh serta taat terhadap peraturan.

6. Menciptakan lingkungan yang mendukung. Fungsi kedisiplinan yaitu
mendukung terlaksananya kegiatan pendidikan yang kondusif.
Dengan suasana yang kondusif maka akan mempengaruhi hasil
belajar sisswa secara optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, fungsi kedisiplinan sangat
berpengaruh terhadap perubahan karakter dan kepribadian seseorang
terutama dalam kegiatan pendidikan. Disiplin dalam kegiatan pendidikan
dapat mempengaruhi keberhasilan siswa secara optimal dan dapat melatih

siswa agar mematuhi peraturan di sekolah.

f. Tujuan Disiplin

Kedisiplinan pada dasarnya bertujuan untuk membentuk tingkah laku
seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku. Maria
J.Wantah ( dalam Anggraini, 2014, hlm. 14) mengatakan bahwa
kedisiplinan bertujuan untuk mengatur sikap dan perilaku menjadi lebih
terarah. Kemudian Rachmawati (dalam Akmaluddin & Haqgi, 2019, him.
4) menjelaskan tujuan disiplin sekolah yaitu sebagai berikut:
1. Menawarkan bantuan agar tidak terjadi penyimpangan dalam belajar.



2. Memacu siswa untuk melakukan perbuatan yang dapat diterima serta
tidak menyalahgunakan prinsip atau standar yang tealh diterapkan dan
ditetapkan.

3. Menolong siswa dalam menguasai seta membiasakan diri lingkungan
sekolah dan menghindari perbuatan yang dilarang sekolah.

4. Siswa di didik untuk hidup dengan rutinitas positif dan kecenderungan
yang menguntungkan bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya.

Dari penjelasan tersebut, untuk menciptakan keberhasilan dalam
sebuah pembelajaran, disiplin sangat diperlukan bagi seluruh siswa.
Dalam belajar, disiplin sangat dibutuhkan sebab dengan sikap disiplin
siswa dapat menghargai waktu dan tidak menyia-nyiakan waktu. Dengan
disiplin belajar dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Disiplin

juga dapat merubah perilaku seseorang menjadi lebih terarah.

B. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan.
Beberapa hasil penelitian yang dijadikan bahan telaah oleh peneliti. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Syifa Tiara Naziaha, Luthfi Hamdani Maula & Astri
Sutisnawati menunjukkan indikator keaktifan tidak semuanya dapat dicapai
selama pembelajaran daring.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mela Marlena menunjukkan adanya
pengaruh pembelajaran daring pada keaktifan siswa. Dan hasil dari penelitian
Umdatun Ni’'mah menunjukkan penurunan kedisiplinan pada siswa selama

pembelajaran online.



Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

Nama
peneliti/Tahun,

Pendekatan &

- Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
No Judul, dan Tempat Analisis
Penelitian
Syifa Tiara Naziaha, | Penelitian ini | Hasil yang | Mencari kekaktifan |1.Variabel X vyaitu
Luthfi Hamdani Maula | menggunakan didapatkan yaitu | siswa pada saat| keaktifan

& Astri Sutisnawati | deskriptif kualitatif. | selama pembelajaran | dilakukan 2.Variabel Y vyaitu
(2020) daring tidak semua | pembelajaran Pembelajaran
“Analisis  Keaktifan siswa dapat aktif dan | daring. daring

Belajar Siswa Selama tidak sesuai dengan

Pembelajaran  Daring indikator.

Pada Masa Covid-19

Di Sekolah Dasar”

Mela Marlena (2021) | Penelitian Hasil penelitian | 1.Mencari 1. Variabel Y
“Pengaruh menggunakan menunjukkan bahwa pengaruh aktivitas belajar

Pembelajaran Daring
Terhadap Aktivitas

metode kuantitatif

terdapat  pengaruh

pembelajaran daring

pembelajaran

daring




Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS di
SMP Negeri 22 Kota
Bengkulu”

terhadap  aktivitas
belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di
SMP Negeri 22 Kota

Bengkulu

2. Penelitian
dilakukan pada
murid SMP

Umdatun Ni’mah
(2021) “Online
Learning: Analisis
Faktor Penurunan
Disiplin Peserta Didik
Selama Masa Pandemi
Covid-19”

Penelitian
menggunakan

metode kualitatif

Disiplin selama
pembelajaran online
mengalami
penurunan

dikarenakan
beberapa faktor.

penelitian yang
dilakukan  untuk
mengetahui tingkat
disiplin siswa
selama

pembelajaran

online.

1. Metode yang

digunakan




C. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran ialah sesuatu proses interaksi antara siswa dengan guru,
serta sebagai proses belajar di lingkungan belajar. Dalam kegiatan
pembelajaran, terdapat arahan dari pendidik untuk mendapatkan ilmu dan
pengetahuan, pembentukan karakter, kepercayaan diri pada peserta didik, serta
meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Keberhasilan belajar bisa dipandang
dari keberhasilan siswa dalam belajar. Beberapa faktor keberhasilan siswa
dalam belajar yaitu terlihat dari kemampuan siswa dalam menguasai materi.
Tahun 2020 merupakan tahun yang sangat berbeda bagi seluruh negara
khususnya Indonesia dikarenakan adanya wabah yang sedang berlangsung
yaitu Covid-19 atau Coronavirus.

Salah satu cara untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di masa
seperti ini yaitu pembelajaran online atau pembelajaran daring. Tidak
dipungkiri terdapat beberapa permasalahan dari pembelajaran daring seperti
pada saat pembelajaran menggunakan Aplikasi Zoom terdapat siswa yang
kurang aktif selama pembelajaran berlangsung, hanya 30% yang aktif dan 70%
siswa tidak aktif. Permasalahan yang muncul disebabkan karena kurangnya
fasilitas belajar yang dimiliki siswa, keterbatasan guru dalam mengakses
teknologi, dan penggunaan metode belajar yang tidak bervariasi. Hal tersebut
mengakibatkan siswa menjadi pasif dan tidak disiplin.

Pembelajaran daring ialah kegiatan yang menggunakan media elektronik
seperti handphone, laptop, tablet, dan sebagainya. Menurut Sadikin &
Hamidah (2020, him. 216) menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah
proses pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet dan mampu
menimbulkan interaksi pembelajaran. Terdapat beberapa indikator
pembelajaran daring seperti semangat belajar, literacy terhadap teknologi,
kemampuan berkomunikasi intrapersonal, berkolaborasi, dan keterampilan
untuk belajar mandiri. Dengan adanya penggunaan pembelajaran daring,
diharapkan siswa dapat belajar secara aktif dan disiplin.

Keaktifan siswa dapat tumbuh dengan adanya motivasi dari diri
masing-masing siswa. Keaktifan dalam belajar sangat penting karena siswa

yang aktif cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan



siswa yang pasif. Menurut Ramlah, Firmansyah, & Zubair (2014, him. 69)
menjelaskan bahwa keatifan belajar merupakan proses pembelajaran yang
ditandai dengan keterlibatan intelektual, emosional dan fisik yang optimal dan
pembelajaran aktif yang merangsang rasa ingin tahu siswa. Sinar (2018, him
18-19) menyebutkan adapun indikator keaktifan belajar ini meliputi : aktif
belajar yang terjadi dengan proses mengalami, aktif belajar yang terbentuk
dalam kesempatan belajar aktif, dan keaktifan belajar terjadi melalui cara yang
paling umum untuk mengatasi masalah dengan tujuan pemecahan masalah.
Selain keaktifan belajar, Kkedisiplinan sangat penting dalam proses
pembelajaran. Siswa yang disiplin akan memperoleh keberhasilan belajar
karena tidak menyia-nyiakan dan mempergunakan waktu luang untuk belajar.
Dalam kedisiplinan diperlukan kesadaran diri dari setiap individu. Namun,
pada hakikatnya masih terdapat yang kurang bersikap disiplin. Contohnya,
tidak mengisi absensi, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak hadir
saat pelaksanaan pembelajaran tatap muka menggunakan media aplikasi Zoom.
Amri (2013, him. 162) mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan disiplin
apabila menunjukkan ketaatan dan mematuhi peraturan yang telah ada.
Berdasarkan penjelasan tersebut Moenir (dalam Br Tarigan, 2018, him. 276-
277) menyebutkan indikator pada disiplin belajar siswa yaitu: 1) Disiplin
Waktu, meliputi: tidak terlambat mengikuti pelajaran, mencakup datang dan
pulang sekolah tepat waktu, mulai dari menyelesaikan pekerjaan rumah, tidak
keluar kelas dan mengerjakan pekerjaan rumah dengan tepat waktu, 2) Disiplin
Perilaku, antara lain: taat dan tidak melawan pedoman materi, tidak lamban
mempertimbangkan, tidak menasehati orang lain untuk bekerja, tidak
menyukai perilaku berbohong, termasuk tidak melihat pekerjaan oranglain,

tidak menciptakan keributan, dan tidak menyusahkan orang lain.



GEJALA MASALAH
1. Minimnya fasilitas
siswa
2. Keterbatasan guru mengakses
media teknologi
3. Media  pembelajaran
bervariasi

belajar

tidak

R 2

MASALAH KEAKTIFAN (Y1)

1. Tidak adanya interaksi antara
siswa dengan guru

2. Siswa menjadi lebih pasif

3. Siswa tidak banyak bertanya

MASALAH KEDISIPLINAN

(Y2)

1. Banyak siswa yang tidak
mengisi absensi.

2. Tidak mengumpulkan tugas

sesuai dengan waktu yang
ditetapkan guru.

3. Tidak hadir saat pelaksanaan
pembelajaran  tatap  muka
menggunakan media aplikasi
Zoom.

—

Pembelajaran Daring

X)
Sumber: Sadikin & Hamidah

(2020, him. 216) menjelaskan
bahwa pembelajaran daring
merupakan proses
pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan
internet dan mampu
menimbulkan interaksi

pembelajaran.

INETAITyRd FETTITKIT A

Keaktifan Belajar
(Y1)
Sumber: Ramlah, Firmansyah, &
Zubair (2014, him. 69) menjelaskan
bahwa keaktifan dapat ditandai dengan
partisipasi dan pembelajaran aktif akan
merangsang rasa ingin tahu siswa.

Kedisiplinan Belajar (Y2)

(2013, him. 162)
mengatakan bahwa seseorang dapat
dikatakan

Sumber:  Amri

disiplin apabila
menunjukkan ketaatan dan mematuhi

peraturan yang telah ada.




KEAKTIFAN BELAJAR

(Y1)
Adapun indikator keaktifan belajar yaitu:
PEMBELAJARAN DARING 1) Aktif belajar yang terjadi dengan proses mengalami.
(X) : . .
Adapun indikator pembelajaran 2) /.A\ktlf belajar yang terbentuk dalam kesempatan belajar
daring yaitu: aktif.
1. Semangat Belajar 3) Keaktifan belajar terjadi melalui cara yang paling umum

2. Literacy Terhadap Teknologi

3. Kemampuan Berkomunikasi untuk mengatasi masalah dengan tujuan pemecahan

Intrapersonal masalah.
4. Berkolaborasi Sumber : Sinar (2018, him 18-19)
5. Keterampilan Untuk Belajar
Mandiri KEDISIPLINAN BELAJAR
Y2)
Sumber: Dabbagh (dalam Hasanah, - - ( L .
dkk, 2020, him. 3) Adapun indikator kedisilinan belajar siswa yaitu:

1) Disiplin Waktu

2) Disiplin Peilaku

GambjaB@amper : Moenir (dalam Br Tarigan, 2018, him. 276-277)
Paradigma Penelitian




Keterangan :

Variabel X : Pembelajaran Daring
Variabel Y1 :Keaktifan Belajar Siswa
Variabel Y2 : Kedisiplinan Belajar Siswa

— > Menunjukkan terdapat garis pengaruh pembelajaran daring

terhadap keaktifan dan kedisiplinan belajar siswa

D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi

Asumsi didefinisikan sebagai keputusan sementara yang berasal dari
pemikiran peneliti yang belum terbukti kebenarannya. Asumsi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Media yang digunakan pada pembelajaran dianggap sudah memadai dan
dapat mempengaruhi keaktifan siswa.
2. Sanksi atau hukuman yang diatur sekolah sudah cukup mempengaruhi
kedisiplinan siswa.
2. Hipotesis
Menurut Siyoto & Sodik (2015, him. 15) mengatakan bahwa hipotesis
adalah keputusan sementara tentang hubungan antara variabel. Sedangkan
menurut (Sugiono, 2013, him. 64) hipotesis merupakan pernyataan sementara
terhadap rumusan pertanyaan, dan rumusan pertanyaan dinyatakan dalam
bentuk kalimat tanya. Dalam penelitian ini penulis menentukan hipotesis yaitu
sebagai berikut :
Ha: Terdapat Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan dan
Kedisiplinan Siswa Kelas 12 IPS Pada Masa Covid-19 Di SMA Negeri
18 Bandung.
Ho: Tidak terdapat Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Keaktifan dan
Kedisiplinan Siswa Kelas 12 IPS Pada Masa Covid-19 Di SMA Negeri
18 Bandung.



